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MOTTO 

                              

 أنا أريد وأنت تريد والله يفعل ما يريد 

(Aku punya keinginan dan kamu punya keinginan tapi keinginan Allah-

lah yang berlaku) 

 

“Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, niscaya kamu tidak akan 

mampu menghitungnya. Sungguh Allah benar-benar Maha pengampun 

lagi Maha Penyayang.”  

(QS. An-Nahl :18) 
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ABSTRAK 

 

Lubhena Marwah Mawadah. Pengaruh Pendapatan, Kontrol Diri, 

Religiositas dan Jumlah Anggota Keluarga Terhadap Perilaku 

Konsumsi Rumah Tangga Muslim di Desa Tegalsari, Kecamatan 

Kandeman, Kabupaten Batang. 

Perilaku konsumsi merupakan tindakan yang berhubungan 

dengan proses pengambilan keputusan yang dilakukan oleh seseorang, 

kelompok atau organisasi dalam memperoleh dan menggunakan suatu 

barang atau jasa. Perilaku konsumsi hal yang patut diperhatikan dalam 

aktivitas pemenuhan kebutuhan. Pada hakikatnya kebutuhan seseorang 

itu selalu meningkat, namun kemampuan untuk mencapai sesuatu yang 

diinginkan terbatas. Konsumsi menurut Islam bertujuan tidak hanya 

mencari kepuasan semata, tapi lebih mempertimbangkan aspek 

maslahah yang menjadi tujuan syariat Islam. Fenomena konsumsi yang 

semakin beragam karena pesatnya perkembangan zaman, 

mengakibatkan manusia sering kali kesulitan dalam hal menentukan 

mana yang menjadi kebutuhan dan mana yang tidak terlalu dibutuhkan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

menggunakan metode pengumpulan data kuesioner dengan populasi 

masyarakat muslim di Desa Tegalsari, Kecamatan Kandeman, 

Kabupaten Batang. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode 

probability sampling yaitu cluster area dan diperoleh jumlah sampel 

sebanyak 96 responden. Teknik analisis data menggunakan  uji regresi 

linear berganda dengan bantuan SPSS 22. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel 

pendapatan, kontrol diri, religiositas dan jumlah anggota keluarga 

berpengaruh terhadap perilaku konsumsi rumah tangga muslim di desa 

Tegalsari. Kemudian secara simultan, variabel pendapatan, kontrol diri, 

religiositas dan jumlah anggota keluarga berpengaruh terhadap perilaku 

konsumsi rumah tangga muslim di desa Tegalsari. 

 

Kata Kunci : Pendapatan, Kontrol Diri, Religiositas, Jumlah Anggota 

Keluarga dan Perilaku Konsumsi
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ABSTRACT 

Lubhena Marwah Mawadah. The Influence of Income, Self-

Control, Religiosity and Number of Family Members on the 

Consumption Behavior of Muslim Households in Desa Tegalsari, 

Kecamatan Kandeman, Kabupaten Batang. 

Consumption behavior is an action related to the decision-making 

process carried out by a person, group or organization in obtaining and 

using a good or service. Consumption behavior is something that 

should be considered in activities to fulfill needs. In essence, a person's 

needs always increase, but the ability to achieve something desired is 

limited. According to Islam, consumption aims not only to seek 

satisfaction, but also to consider the maslahah aspect which is the goal 

of Islamic law. The phenomenon of consumption is increasingly 

diverse due to the rapid development of the times, resulting in people 

often having difficulty in determining what is a need and what is not 

really needed. 

This research uses a quantitative approach using a questionnaire 

data collection method with a population of Muslim communities in 

Desa Tegalsari, Kecamatan Kandeman, Kabupaten Batang. The 

sampling technique used a probability sampling method, namely cluster 

area, and a sample size of 96 respondents was obtained. The data 

analysis technique uses multiple linear regression tests with the help of 

SPSS 22. 

The results of this study show that partially the variables income, 

self-control, religiosity and number of family members influence the 

consumption behavior of Muslim households in Tegalsari village. Then 

simultaneously, the variables income, self-control, religiosity and 

number of family members influence the consumption behavior of 

Muslim households in Desa Tegalsari. 

 

Keywords : Income, Self Control, Religiosity, Number of Family and 

Consumption Behavior 
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PEDOMAN TRANSLITERASI  

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 

158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0543b/U/1987 Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap kedalam bahasa 

Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

di lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan 

tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah 

ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf Latin: 

Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ Es (dengan titik ث

diatas) 



 

xv 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ Ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ Zet (dengan titik ذ

diatas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad ṣ es(dengan titik ص

dibawah) 

 Ḍad ḍ De (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ Te (dengan titik ط

dibawah) 

 Ẓa ẓ Zet (dengan titik ظ

dibawah) 
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 ain ‘ Koma terbalik‘ ع

(diatas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

2. Vokal (tunggal dan rangkap) 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri 

dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ ˚ Dhammah U U 

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabunganan atara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf  Latin Nama 

  َ  Fathah dan ya Ai A dan i يْ

  َ  Fathah dan وْ

wau 

Au A dan u 

 Contoh : 

 kataba - ك ت ب  

 fa’ala - ف ع ل  

رُ   zukira - ذكُ 

 yazhabu - ي ذْهّب

ل    su’ila -    سُع 

 kaifa -  ك يف  

 haula -  ه وْل  
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3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

huruf 

Nama Huruf dan 

tanda 

Nama 

... َ  ى  ... Fathah dan alif 

atau ya 

A A dan garis 

diatas 

 Kasrah dan ya I I dan garis ى  ...

diatas 

 Hammah dan وُ ...

wawu 

U U dan garis 

diatas 

 

4. Ta’ marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua: 

1) Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2) Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3) Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua 

kata itu terpisah maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan 

dengan ha(h). 

Contoh : 

ةُ  وْض  الأّ طْف ا لُ  ر   -raudah al-atfal 
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    -raudatulatfal 

ة   ر  ين ةُ المُنوَّ  al-Madinah al-Munawwarah- المد 

   -al-Madinatul-Munawwarah 

ةْ   talhah-  ط لْح 

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi 

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh:  

بَّن ا    rabbana- ر 

ل    nazzala - ن زَّ

 al-birr - الب رّ 

جَّ   al-hajj - الح 

6. Kata sandang (di depan huruf Syamsiyah dan Qomariyah) 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu  الnamun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas 

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang 

yang diikuti huruf qamariyah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-

rasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf 
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yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang 

itu. 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-

rasikan sesuai aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan 

bunyinya.  

3) Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

 

Contoh: 

جُلُ   ar-rajulu - الرَّ

 as-sayyidu - السَّيّ دُ

 as-syamsu - الشَّمسُ 

 al-qalamu - الق ل مُ 

يعُ   al-badi’u - الب د 

لا لُ   al-jalalu - الج 

7. Hamzah  

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
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Contoh: 

 ta’khuzuna - ت أخُْذوُْن  

 ’an-nau - الَّنوْءُ 

 syai’un - ش يئ  

 inna- إ نَّ 

رْتُ   umirtu- امُ 

 akala- أ ك ل  

8. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baikfi’il, isim maupun harf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf 

atau harakat yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ق يْن   از  يرُ الرَّ إشنَّالله ل هُو  خ   Wainnallahuwakhairar-raziqin    و 

      Wainnallahalahuwakhairraziqin 

ا أ وْفوا الك يْل  و  ان  و  يْز  لم      Wa auf al-kailawa-almizan 

      Wa auf al-kailawalmizan 

ل يْل  يمُ الخ  اه   Ibrahim al-Khalil      إ بر 

       Ibrahimul-Khalil 
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مُرْس اه ا ب سْم   اه ا و  جْر  الله م       Bismillahimajrehawamursaha 

ن   اسْت ط   جُّ البيْت  م  الله  ع ل ى النَّاس  ح  ه  س ب يلاع  إ ل يْ و    Walillahi‘ alan-nasihijju albaiti 

manistata’ailaihisabila 

Walillahi ‘alan-nasi hijjulbaiti 

manistata ’ailaihisabila 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan 

huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: 

Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 

permulaan kalimat. Bila mana nama diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulisdengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh:  

سُوْل   د  إ لاَّ ر  مَّ ا مُح  م   Wa ma Muhammadunillarasl  و 

ل لنَّاس   ع   وُض  بيْتٍ  ل   أوَّّ كاإ نَّ  مُب ار  ب ب كَّة   ل لَّذ ى     Inna awwala baitin wudi’a linnasi 

llazibibakkatamubarakan 

الَّ  ان   م ض  ر  القرُْانُ ش هْرُ  ف يْه   ل   أنُْز  ذ ى             Syahru Ramadan al-lazifih al-

Qur’anu Syahru Ramadan al-

laziunzilafihil Qur’anu 

ل ق دْ  اهُ ب الأفُُق  المُب يْن  و   Walaqadra’ahubil-ufuq al-mubin              ر 

                Walaqadra’ahubil-ufuqil-mubin 

يْن   بّ  الع ال م  مْدُ الله  ر   Alhamdulillahirabbil al-‘alamin   الح 
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     Alhamdulillahirabbilil ‘alamin 

Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf capital tidak digunakan. 

Contoh: 

يْب   ف تْح  ق ر  ن  الله  و   Nasrunminallahiwafathunqarib ن ضْر  مَّ

يْعًا  م   Laillahi al-amrujami’an  الله  الأمّْرُ ج 

    Laillahil-amrujami’an 

الله  ب كلَُّ ش يئٍ ع ل يْم    Wallahabikullisyai’in ‘alim  و 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang takterpisah 

kandengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian psedoman 

transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sebagai makhluk sosial manusia tidak dapat terlepas dari 

kebutuhan dan senantiasa berusaha memenuhi kebutuhan sehari-

harinya tiada henti. Kebutuhan manusia (human needs) adalah 

suatu rasa yang timbul secara alami dari dalam diri manusia untuk 

memenuhi segala sesuatu yang diperlukan dalam kehidupannya 

(Huda, 2017). Berdasarkan jenisnya manusia memiliki tiga 

kebutuhan utama yaitu kebutuhan primer, sekunder dan tersier. 

Kebutuhan primer manusia terdiri dari sandang, pangan, dan papan 

(Manilet, 2015). Islam juga membagi kebutuhan kedalam tiga 

tingkatan yaitu kebutuhan ḍaruriyah, hajiyyah, dan tahsiniyah. 

Kebutuhan ḍaruriyah yakni nafkah-nafkah pokok bagi manusia.  

Kebutuhan hajiyyah yakni kebutuhan manusia untuk memudahkan 

kehidupan agar terhindar dari kesulitan. Kebutuhan tahsiniyyah 

(pelengkap) adalah kebutuhan yang dapat menciptakan kebaikan 

dan kesejahteraan dalam kehidupan manusia (Pujiyono, 2006). 

Sejalan dengan tuntunan zaman kebutuhan hidup manusia 

semakin beragam, tidak sekedar untuk memenuhi kebutuhan pokok 

saja akan tetapi meliputi kebutuhan lainnya seperti kendaraan, 

pendidikan, kesehatan dan sebagainya. Pemenuhan kebutuhan 

setiap individu pada dasarnya tidak sama, oleh sebab itu manusia 

selalu berupaya dan tidak pernah berakhir dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Kebutuhan manusia beraneka ragam sesuai 

dengan hakikatnya selalu meningkat, sedangkan kemampuan untuk 

mencapai sesuatu yang diinginkannya itu terbatas (Septiana, 2015). 

Hal tersebut mengakibatkan manusia sering kali kesulitan dalam 

hal menentukan mana kebutuhan primer dan mana kebutuhan 

sekunder. 

Manusia dalam memenuhi kebutuhannya tidak terlepas dari 

kegiatan konsumsi. Konsumsi merupakan upaya yang dilakukan 

seseorang atau rumah tangga dalam memperoleh barang atau jasa 

dengan mengeluarkan sejumlah pengeluaran dalam jangka waktu 
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tertentu (Pujiyono, 2006). Konsumsi menurut Islam tidak bertujuan 

hanya mencari kepuasan semata, tetapi lebih mempertimbangkan 

aspek maslahah yang menjadi tujuan dari syariat Islam. Al-quran 

menyebutkan ekonomi dengan istilah iqtishad (penghematan, 

ekonomi) yang secara literatur berarti pertengahan dan moderat. 

Seorang muslim dilarang melakukan pemborosan. Seorang muslim 

diminta untuk mengambil sebuah moderat dalam memperoleh dan 

menggunakan sumber daya tidak boleh israf dan bakhil. Larangan 

tersebut bukan berarti mengajak seorang muslim untuk bersikap 

bakhil dan kikir, akan tetapi mengajak kepada konsep 

keseimbangan, karena sebaik-baiknya perkara adalah pertengahan 

(Septiana, 2015). Perilaku konsumsi yang berlebihan menyebabkan 

masyarakat cenderung malas berinvestasi terutama investasi 

akhirat (sedekah dan sebagainya). Padahal Islam menganjurkan 

bahwa pendapatan seharusnya tidak hanya didistribusikan pada 

konsumsi saja, tetapi sebagian ada hak orang lain yang harus 

dikeluarkan untuk zakat, infaq, sedekah dan sebagainya. Karena 

konsep harta dalam Islam bukanlah kepemilikan manusia secara 

mutlak, melainkan ada hak orang lain yang harus dikeluarkan dari 

pendapatan itu dijalan Allah, yaitu untuk kebutuhan investasi 

akhirat (Sitepu, 2016). 

Data BPS Kabupaten Batang menjelaskan bahwa 

pengeluaran konsumsi rumah tangga di Kabupaten Batang selama 

lima tahun terakhir mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat 

pada tabel berikut : 

Tabel 1.1 Pengeluaran Konsumsi Akhir Rumah Tangga  

Kabupaten Batang (Juta Rupiah) Tahun 2018-2021 

Uraian 2018 2019 2020 2021 

ADHB 7.454.859,56 8.057.725,84 8.179.068,73 8.620.298,26 

ADHK 5.222.849,16 5.461.833,48 5.460.957,76 5.666.849,77 

Total 

Konsumsi 

Rumah 

Tangga 

12.677.708,72 13.519.559,32 13.640.026,49 14.287.148,03 

Sumber : BPS Kabupaten Batang (2021) 



3 

 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kabupaten Batang, 

secara keseluruhan dapat dilihat bahwa terjadi kenaikan 

pengeluaran konsumsi rumah tangga dalam setiap tahunnya. Pada 

tahun 2019 terjadi peningkatan pengeluaran konsumsi sebesar 

841.850,6. Sedangkan tahun 2020 terjadi peningkatan pengeluaran 

konsumsi sebesar 60.467,17. Pada tahun 2021 terjadi peningkatan 

pengeluaran konsumsi sebesar 647.121,54. Keadaan ini 

menunjukkan masyarakat Kabupaten Batang bisa dikatakan 

konsumtif. 

Pengeluaran konsumsi erat kaitannya dengan besar kecilnya 

pendapatan yang diterima oleh seseorang. Pendapatan merupakan 

penghasilan dari seluruh anggota rumah tangga yang diperoleh dari 

sumber-sumber pendapatan yang digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan bersama maupun perorangan dalam rumah tangga 

(Madina, 2019). Teori Keynes dalam (Rionita & Widiastuti, 2019) 

bahwa besar kecilnya pola konsumsi masyarakat dipengaruhi oleh 

besar kecilnya pendapatan itu sendiri. Menurut Masyhuri  (2007) 

faktor yang sangat menonjol berpengaruh terhadap perilaku 

konsumsi masyarakat adalah pendapatan, karena barang-barang 

ekonomis yang dikonsumsi oleh konsumen pasti mempunyai 

harga, dan pendapatan seseorang terbatas untuk mendapatakan 

barang tersebut guna memenuhi kepuasannya. 

Kecamatan Kandeman merupakan kecamatan yang terletak 

di Kabupaten Batang yang terbagi dalam 13 desa, yang terdiri dari 

62 dusun, 59 RW dan 231 RT. Jumlah Rukun Tetangga (RT) 

terbanyak dimiliki oleh Desa Tegalasari yaitu sebanyak 32 RT. 

Mayoritas masyarakat Desa Tegalsari bekerja sebagai karyawan 

swasta, dan sebagian besar rumah tangga di Desa Tegalsari belum 

mempunyai perencanaan keuangan terkait pendapatan dan 

pengeluaran untuk mencapai tujuan konsumsi. Perencanaan 

keuangan dianggap kurang perlu dilakukan menurut sebagian 

masyarakat Desa Tegalsari dengan asumsi setiap bulan 

pengeluaran sama atau pendapatan yang diterima tidak menentu. 

Hal tersebut dapat memicu pola konsumsi masyarakat yang 

konsumtif, artinya jika semakin tinggi pendapatan membuat 
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masyarakat semakin haus akan kebutuhan tanpa memikirkan 

tingkat maslahah dari barang atau jasa yang dikonsumsinya. 

Pendapatan yang didapat masyarakat yang satu dengan yang 

lainnya sangat bervariasi, karena cara yang mereka lakukan untuk 

memperoleh pendapatan juga berbeda. Secara umum dapat 

dikatakan tingkat pendapatan yang berbeda-beda menyebabkan 

keanekaragaman taraf konsumsi suatu masyarakat atau individu. 

Beberapa penelitian telah membuktikan secara signifikan bahwa 

perilaku konsumsi dipengaruhi oleh pendapatan, diantaranya 

(Adiana & Karmini, 2012; Hidayat M, 2020; Madina, 2019; 

Nababan, 2013; Rionita & Widiastuti, 2019a). Sedangkan 

penelitian yang dilakukan Siregar & Alia Sari (2019) membuktikan 

bahwa pendapatan berpengaruh negatif terhadap perilaku 

konsumsi. 

Seringkali beberapa orang dengan pendapatan yang sama 

saja memiliki pola konsumsi yang berbeda. Bahkan dalam 

kehidupan sehari-hari seringkali terjadi masyarakat yang 

berpendapatan rendah tingkat mengkonsumsi suatu barang/jasa 

tetap meningkat dan cenderung memuaskan hawa nafsu dan lebih 

menekankan pemuasan keinginan daripada pemenuhan kebutuhan 

tanpa melihat keadaan ekonomi pendapatan yang diterima. 

Faktanya ketika dihadapkan dengan diskon, promo dan berbagai 

tawaran menarik dari suatu produk/jasa, masyarakat berbondong-

bondong membelinya, bahkan ada juga yang sampai menggunakan 

fasilitas kredit. Kontrol diri diartikan sebagai aktivitas 

pengendalian tingkah laku sesorang dalam melakukan 

pertimbangan – pertimbangan terlebih dahulu sebelum 

memutuskan sesuatu  (Marsela et al., 2020). Kontrol diri 

merupakan hal sangat penting yang harus dimiliki setiap individu 

dalam kegiatan konsumsi. Apalagi jika kita sebagai seorang 

muslim, dalam kegiatan konsumsi kontrol diri sangat diperlukan 

sebab di dalam Islam kita dilarang berperilaku israf dan boros. 

Penelitian lain yang mengungkapkan adanya pengaruh kontrol diri 

terhadap perilaku konsumsi antara lain penelitian yang dilakukan 

oleh (Am & Simanjuntak, 2020; Marsela et al., 2020; Rozaini & 
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Ginting, 2019; Tripambudi & Indrawati, 2020). Hal tersebut 

berbanding terbalik dengan hasil temuan oleh Alaydrus (2017) 

yang mengungkapkan bahwa kontrol diri tidak berpengaruh 

terhadap perilaku konsumsi. Oleh karena adanya perbedaan 

temuan tersebut, maka perlu dikaji lebih lanjut pengaruh kontrol 

diri terhadap perilaku konsumsi. 

Sebagai seorang muslim dalam berkonsumsi seharusnya 

mencerminkan religiositas dirinya dengan Allah SWT. Menurut 

Isnaini (2020) religiositas merupakan suatu keadaan yang ada 

dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk bertingkah laku 

sesuai dengan kadar ketaatannya terhadap agama. Sebagai seorang 

muslim seharusnya setiap pergerakan apapun itu bentuknya, tidak 

lain adalah perwujudan zikir seseorang atas nama Allah SWT. 

Tingkat religiusitas seseorang belum mampu mencapai ketepatan 

dalam konsumsi ekonomi Islam karena tidak dibarengi dengan 

batas-batas syariat yang tepat dalam berkonsumsi (Isnaini, 2020). 

Mayoritas penduduk Desa Tegalsari beragama islam dan sangat 

menjunjung tinggi nilai agamanya. Hal tersebut menjadi modal 

besar bagi berlangsungnya prinsip-prinsip ekonomi Islam dalam 

kehidupan masyarakat Desa Tegalsari. Penelitian terdahulu yang 

mengungkapkan adanya pengaruh religiositas terhadap perilaku 

konsumsi antara lain penelitian yang dilakukan oleh (Aviyah & 

Farid, 2014; Isnaini, 2020; Suryadi & Hayat, 2021; Yanuarti, 2018) 

. Hal tersebut berbanding terbalik dengan hasil temuan oleh (Nurul 

Fatimah, 2016) yang mengungkapkan bahwa religiositas tidak 

berpengaruh terhadap perilaku konsumsi. 

Faktor lain yang mempengaruhi konsumsi yaitu jumlah 

anggota keluarga. Jumlah anggota keluarga merupakan jumlah 

seluruh keluarga yang tinggal dalam satu dapur (Adiana & 

Karmini, 2012). Semakin banyak anggota keluarga berarti semakin 

banyak pula jumlah kebutuhan keluarga yang harus dipenuhi, 

begitu pula sebaliknya (Adiana & Karmini, 2012). Artinya jika 

suatu rumah tangga yang jumlah anggotanya banyak, maka 

semakain berat juga beban kebutuhan yang harus ditanggung. 

Demikian pula jumlah anak yang tertanggung dalam keluarga dan 
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anggota-anggota keluarga yang cacat maupun lanjut usia akan 

berdampak pada besar kecilnya pengeluaran suatu keluarga. 

Mereka tidak bisa menanggung biaya hidupnya sendiri, anak-anak 

yang belum dewasa juga perlu di bantu biaya pendidikan, 

kesehatan, dan biaya hidup lainnya. 

Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa secara positif 

jumlah anggota keluarga berpengaruh terhadap perilaku konsumsi 

adalah penelitian (Adiana & Karmini, 2012; Nababan, 2013; 

Sanjana & Dewi, 2017; Yanti & Murtala, 2019). Lain halnya 

dengan (Salam & Rizqi, 2019) yang mengungkapkan bahwa rumah 

tangga yang memiliki jumlah anggota keluarga yang sedikit justru 

tidak stabil pengeluarannya, mereka tidak bisa mengatur dan 

mengontrol pengeluaran yang tidak terduga. Oleh karena itu, 

penelitian lanjutan tentang pengaruh jumlah anggota keluarga 

terhadap perilaku konsumsi perlu dilakukan. Berdasarkan uraian 

diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“PENGARUH PENDAPATAN, KONTROL DIRI, 

RELIGIOSITAS DAN JUMLAH ANGGOTA KELUARGA 

TERHADAP PERILAKU KONSUMSI RUMAH TANGGA 

MUSLIM DI DESA TEGALSARI, KECAMATAN 

KANDEMAN, KABUPATEN BATANG”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar belakang yang sudah dipaparkan, maka 

dirumuskan masalah: 

1. Apakah kontrol diri berpengaruh terhadap perilaku konsumsi 

rumah tangga muslim di Desa Tegalsari ? 

2. Apakah religiositas berpengaruh terhadap perilaku konsumsi 

rumah tangga muslim di Desa Tegalsari ? 

3. Apakah pendapatan berpengaruh terhadap perilaku konsumsi 

rumah tangga muslim di Desa Tegalsari ? 

4. Apakah jumlah anggota keluarga berpengaruh terhadap perilaku 

konsumsi rumah tangga muslim di Desa Tegalsari? 
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5. Apakah kontrol diri, religiositas, pendapatan dan jumlah 

anggota keluarga secara simultan berpengaruh terhadap perilaku 

konsumsi rumah tangga muslim di Desa Tegalsari? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penulisan 

penelitian ini adalah untuk :  

1. Menganalisis pengaruh pendapatan terhadap perilaku 

konsumsi rumah tangga muslim di Desa Tegalsari.  

2. Menganalisis pengaruh kontrol diri terhadap perilaku 

konsumsi rumah tangga muslim di Desa Tegalsari. 

3. Menganalisis pengaruh religiositas terhadap perilaku 

konsumsi rumah tangga muslim di Desa Tegalsari. 

4. Menganalisis pengaruh jumlah anggota keluarga terhadap 

perilaku konsumsi rumah tangga muslim di Desa Tegalsari. 

5. Menganalisis pengaruh kontrol diri, religiositas, pendapatan 

dan jumlah anggota keluarga secara simultan berpengaruh 

terhadap perilaku konsumsi rumah tangga muslim di Desa 

Tegalsari. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah pengetahuan dan memperluas cakrawala 

pandang ilmu ekonomi khususnya bagi mahasiswa 

menyangkut ekonomi mikro terkait tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi perilaku konsumsi. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan 

memberikan kontribusi dalam mengembangkan ilmu, 

khususnya ilmu ekonomi tentang kegiatan konsumsi. 

c. Menjadi masukan selanjutnya yang dapat digunakan 

sebagai dasar referensi untuk penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pada rumahtangga tentang cara mengelola pemenuhan 

kebutuhan ekonomi dikeluarga serta diharapkan dapat menjadi 
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pedoman para rumah tangga untuk mengatur dan mengontrol 

perilaku dalam kegiatan konsumsi. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

       Dalam menulis serta menganalisis penelitian ini, maka 

penulis menggunakan sistematika pembahasan sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan uraian latar belakang permasalahan, 

rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Pada bab ini berisi landasan teori yang mendukung penelitian. 

Teori-teori yang dijelaskan adalah terkait kontrol diri, pendapatan, 

religiusitas, jumlah anggota keluarga dan perilaku konsumsi. 

Selain itu, bab ini juga berisi telaah pustaka dan kerangka berfikir. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi metode penelitian yang digunakan penulis yang 

terdiri dari jenis dan pendekatan penelitian, variabel penelitian, 

definisi operasional variabel, populasi dan sampel, teknik 

pengumpulan data dan analisis yang digunakan.  

BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi tentang penjelasan penulis dan deskripsi data 

dari permasalahan yang diteliti serta pembahasannya 

BAB V: PENUTUP 

Pada bab ini berisi kesimpulan hasil penelitian dan saran 



 

83 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

1.  Secara parsial variabel pendapatan memiliki pengaruh positif 

terhadap perilaku konsumsi rumah tangga muslim di Desa 

Tegalsari. 

2. Secara parsial variabel kontrol diri memiliki pengaruh positif 

terhadap perilaku konsumsi rumah tangga muslim di Desa 

Tegalsari. 

3. Secara parsial variabel religiositas memiliki pengaruh positif 

terhadap perilaku konsumsi rumah tangga muslim di Desa 

Tegalsari. 

4. Secara parsial variabel jumlah anggota keluarga memiliki 

pengaruh positif terhadap perilaku konsumsi rumah tangga 

muslim di Desa Tegalsari. 

5. Secara simultan variabel pendapatan, kontrol diri, religiositas 

dan jumlah anggota keluarga memiliki pengaruh positif 

terhadap perilaku konsumsi rumah tangga muslim di Desa 

Tegalsari. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti, maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut: 

1. Varabel pendapatan berpengaruh terhadap perilaku konsumsi 

rumah tangga Desa Tegalsari. Artinya masyarakat perlu 

meningkatkan pendapatan untuk meningkatkan konsumsi 

hendaknya masyarakat memiliki pekerjaan sampingan untuk 

menigkatkan pendapatan. 

2. Variabel kontrol diri berpengaruh terhadap perilaku konsumsi 

rumah tangga Desa Tegalsari. Hendaknya setiap individu atau 

seseorang perlu meningkatkan kualitas kontrol diri dalam 

perilaku konsumsi agar tercipta perilaku konsumsi yang 

seimbang dimana lebih mengutamakan kebutuhan daripada 

keinginan. 
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3. Variabel religiositas berpengaruh terhadap perilaku konsumsi 

rumah tangga Desa Tegalsari. Hendaknya sebagai seorang 

muslim setiap individu perlu meningkatkan religiositas dalam 

berkonsumsi agar kita mengetahui serta dapat mempraktekan 

perilaku konsumsi yang sesuai dengan syariat. 

4. Variabel jumlah anggota keluarga berpengaruh terhadap 

perilaku konsumsi. Artinya semakin banyak anggota keluarga 

dalam sebuah keluarga akan meningkatkan konsumsi dalam 

keluarga tersebut. Hendaknya rumah tangga yang 

pendapatannya rendah harus mengurangi jumlah anggota 

keluarga dengan mengikuti program pemerintah yaitu KB. 

5. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan hasil dari penelitian ini 

dijadikan sebagai referensi dan sumber informasi yang 

berkaitan dengan topik di atas. Diharapkan pula peneliti 

selanjutnya dapat memvariasi variabel independen karena masih 

banyak hal yang dapat diteliti. 

 

C. Keterbatasan Penelitian  

1. Variabel yang digunakan dalam penelitian masih terbatas, 

sehingga masih ada kemungkinan terdapat faktor-faktor lain 

yang mempengaruhi perilaku konsumsi. 

2. Peneliti menggunakan sumber data dari kuesioner yang 

disebarkan kepada responden yang mana responden terkadang 

kurang maksimal dalam memberikan jawaban. 

3. Peneliti tidak dapat mengetahui keadaan responden dalam 

memberikan jawaban pada kuesioner, sehingga menyebabkan 

jawaban tidak akurat. 
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